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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel  yaitu 

Arus kas, Likuiditas, Leverage terhadap Finacial distress dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan transporasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang diperoleh 

dengan mengakses www.idx.co.id  dengan jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yaitu laporan keuangan perushaan. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian yaitu 34 perusahaan transportasi dalam periode 2014-2016. 

Berdasarkan analisis pada pembahasan diatas hasil pengolah pengolahan data dan 

perhitungan analisis regresi linier berganda antara lain uji F, uji t dan moderated 

regression analysis (MRA) yang telah dilakukan dalam penelitian dapat 

disimpulkan: 

1. Arus kas berpengaruh terhadap financial distress. Adanya pengaruh arus kas 

dalam memprediksi kondisi financial distress dikarenakan perusahaan dapat 

menghasilkan kas atau setara kas dari kegiatan operasional perusahaan 

tersebut, dimana kondisi ini arus kas operasi cenderung stabil dan memberikan 

dampak yang cukup signifikan terhadap kelangsungan usaha, sehingga 

semakin tinggi rasio arus kas maka semakin rendah kemungkinan perusahaan 

mengalami kondisi financial distress. 

2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress. Tidak adanya 

pengaruh likuiditas dalam memprediksi kondisi financial distress dikarenakan 
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dalam aset lancar terdapat akun piutang usaha dan persediaan yang nantinya 

jika akan digunakan untuk membayar kewajiban lancar perusahaan, 

memerlukan waktu yang tidak sedikit dan berbeda-beda tiap perusahaan untuk 

mengkonversi piutang usaha dan persediaan dalam bentuk kas yang kan 

digunakan untuk membiayai kewajiban perusahaan. 

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress. Tidak adanya pengaruh 

leverage dalam memprediksi kondisi financial distress dikarenakan perusahaan 

dapat mengelola pendanaan dari hutang sehingga perusahaan dapat 

menghasilkan laba, yang kemudian laba tersebut dapat digunakan untuk 

melunasi kewajiban perusahaan walaupun perusahaan memiliki beban bunga 

yang tinggi. 

4. Profitabilitas berdasarkan hasil dari uji moderated regression analysis (MRA) 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak memoderasi hubungan 

likuiditas  terhadap financial distress. Perusahaan dengan profitabilitas yang 

besar memungkinkan perusahaan tersebut melakukan pendanaan untuk 

pembelian aset berasal dari luar perusahaan sehingga kewajiban perusahaan 

yang akan timbul di masa yang akan datang juga akan besar. Kesimpulan dari 

hipotesis ini adalah profitabilitas bukan merupakan variabel moderasi likuiditas 

terhadap financial distress.  

5. Profitabilitas berdasarkan hasil dari uji moderated regression analysis (MRA) 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak memoderasi hubungan 

leverage  terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan bahwa belum tentu 

adanya profitabilitas yang dihasilkan perusahaan mampu membantu 
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perusahaan dalam melunasi kewajibannya dikarenakan setiap profit atau laba 

yang didapatkan perusahaan tidak digunakan untuk membantu membayar 

hutang yang dimiliki perusahaan, adapula kemungkinan profit digunakan untuk 

kegiatan operasional rutin perusahaan yang lain.  

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian ini yang dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh variabel independen 

terhadap vaariabel dependen sebesar 22,5% sedangkan sisanya sebesar 77,5% 

dijelaskan oleh variabel lain selain keempat variabel independen yang diteliti. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dari keterbatasan penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengeksplorasi dan mencari informasi 

tentang faktor yang mempengaruhi financial distress selain variabel 

independen pada penelitian ini. 
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